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ABSTRAK

Keluarga dalam pandangan Islam memiliki arti yang tidak
kecil, bahkan Islam meletakan perhatian besar terhadap kehidupan
keluarga dengan menanamkan kaidah-kaidah agama, agar dapat
terhindar dari ketidakharmonisan dan kehancuran keluarga. Tetapi
walaupun begitu setiap keluarga pasti tidak luput dari pertikaian
maupun perselisihan, permasalahan tersebut juga terkadang timbul
dari internal keluarga maupun eksternal keluarga.

Penelitian ini adalah analisis pasal 9 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 23 Tahunn 2004 Tentang larangan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dilihat dari Persepektif Maslahah Al Mursalah, dalam hal ini
orang tua lansia yang mnejadi korban kekerasan dalam rumah tangga,
adapun rumusan masalah pada skripsi ini bagaimana analisis pasal 9
ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang larangan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga studi di UPTD Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Tresna Werdha, Kecamatan natar Kabupaten Lampung
Selatan, dan bagaiman Perspektif Maslahah Al Mursalah terhadap
pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tersebut?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami analisis
pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan untuk
mengetahui dan memahami.pandang Maslahah Al Mursalah terhadap
pasal © 9 Ayat (1) Undang-Undang 'Nomor 23 Tahun 2004 di UPTD
Pelayanan Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan-.-jenis penelitian ini merupakan-penelitian lapangan
(Field Research) dengan teknik pengumpulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan dari hasil penelitian difahami bahwa analisis
pasal pasal 9 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
larangan kekerasan dalam rumah tangga yang, menyebabkan orang tua
lansia tersebut menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga di
UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan, yaitu permasalahan ekonomi serta
hubungan antar anggota keluarga yang tidak harmonis didalamnya,
menyebabkan secara finansial, dan kurangnya komunikasi antar
anggota keluarga, serta perhatian terhadap anggota keluarga terkhusus
dalam hal ini orang tua lansia yang membutuhkan perhatian lebih
malah diterlantarkan oleh anaknya sendiri.

Kata kunci: Undang-Undang, Kekerasan rumah Tangga, Maslahah
Al Mursalah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam pengertian dan
untuk menyatakan perspektif dalam mengartikan dan menafsirkan
judul, “Analisis pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Larangan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dalam Perspektif Maslahah Al Mursalah (Studi Unit
pelaksana Teknis dinas Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna
Werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan)

Maka dalam hal ini perlu dijelaskan apa yang di maksud dengan
judul tersebut

1. Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang No 23 Tahun 2004

“Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam rumah
tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau
karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan
kehidupan, perawatan atau - pemeliharaan kepada orang
tersebut.”

2. Kekerasan dalam rumah tangga

Kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang No
23 Tahun 2004 Tentang larangan Kekerasan Dalam rumah
tangga setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, sesual, psikologis, dan / atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman melakukan untuk
melakukan  perbuatan, pemaksaan atau  perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dan lingkup rumah
tangga. 2

! Tina Marlina Montisa Mariana and Irma Maulida, “‘Sosialisasi Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga,”” Abdimas Awang Long 5 2 (2022): 67-73.

2 Tina Marlina, Montisa Mariana, dan Irma Maulida, “Sosialisasi Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

1



1. Penelantaran Rumah Tangga

istilah penelantaran rumah tangga terdapat pada pasal 9,
yaitu bahwa penelantaran rumah tangga ialah setiap orang yang
mengakibatkan  ketergantungan ekonomi dengan cara
membatasi dan/atau melarang untuk bekerja yang layak di
dalam atau di lua rrumah sehingga korban berada di
bawahkendali orang tersebut.’

2. Pengertian Maslahah Al Mursalah

Maslahah Al Mursalah sendiri secara istilah terdiri dari
dua kata yaitu Madaslahah dan Mursalah, kata Madaslahah
menurut bahasa adalah “manfaat” sedangkan kata Mursalah
yaitu “lepas” jadi kata menurut istilah adalah sesuatu yang
dianggap Maslahah namun tidak ada ketegasan hukum yang
merealisasikannya dan tidak ada pula dalil tertentu yang
mendukung ataupun menolak dari perkara tersebut.*

5. UPTD Pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha

Panti- sosial lanjut usia Tresna Werdha adalah adalah
lembaga dinas sosial yang didirikan pada tahun 1979 melalui
prayek Departemen sosial, dalam memberikan pelayanan sosial
bagi para lansia yang terlantar.’

Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maka maksud
judul skripsi ini adalahAnalisis-Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Larangan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga dalam Perspektif Maslahah Al Mursalah UPTD Tresna
Werdha kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

Tangga,”  Abdimas  Awang  Long 5, no. 2 (2022): 67-73,
https://doi.org/10.56301/awal.v5i1.442.
Aspek Hukum, dan Mengenai Penelantaran, “Aspek Hukum Tentang

Penelantaran Rumah Tangga Serta Nafkah Mut > Ah Dan Nafkah Iddah,” n.d., 22-51.

# Maslahah Mursalah, dan Definisi Maslahah Mursalah, 2021, 1-23.

® Ringgo Alfarisi et al., “Hubungan Kualitas Tidur dan Aktivitas Fisik dengan
Fungsi Kognitif pada Lansia di UPTD PSLU Tresna Werdh Natar Lampung Selatan,”
MAHESA :  Malahayati  Health Student Journal 2, no. 1 (2022): 144-52,
https://doi.org/10.33024/mahesa.v2i1.4075.



B. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga adalah sekelompok manusia dalam sekala kecil
yang ditunjukan untuk melanjutkan keturunan terdiri dari orang tua
dan anak, kemudian akan terbentuknya sebuah keluarga.® Setiap
orang pasti menginginkan keluarga yang harmonis. Namun realita
kehidupan rumah tangga tidak semuanya berlangsung harmonis,
pasti setiap rumah tangga mempunyai berbagai macam masalah
yang timbul baik itu permasalahan eksternal maupun permasalahan
internal rumah tangga. Tidak sedikit permasalahan-permasalahan
yang timbul berakibat kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
.Tindak kekerasan dalam rumah tangga pada dasarnya melibatkan
pelaku kekerasan dan korban kekerasan.

Tingginya kasus kekerasan dalam rumah tangga menjadi
faktor disahkannya undang-undang nomor 23 tahun 2004 yaitu
tentang Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (UU
PKDRT). Kasus kekerasan tidak hanya didapatkan oleh kaum
wanita khsususnya istri, tetapi bisa juga terjadi terhadap suami,
anak, orang tua, serta kerabat dekat yang tinggal satu rumah tidak
luput bisa menjadi korban kekerasan rumah tangga. Hal tersebut di
jelaskan dalam pasal 2/ayat 1 bahwa ruang lingkup rumah tangga
ialah ‘suami, istri, anak, orang yang mempunyai hubungan
keluarga, perwalian dan pembantu yang tinggal menetap dalam
rumah tangga tersebut. -Disahkannya undang-undang PKDRT
adalah tentang tuntutan untuk menghapus segala bentuk kekerasan
rumah tangga, baik itu secara fisik maupun psikis.”

Dalam pasal 5 huruf d Undang-undang nomor 23 tahun 2004
yaitu berisi tentang “penelantaran rumah tangga”, penelantaran
rumah tangga menjadi salah satu perbuatan kekerasan dalam rumah
tangga. tidak sedikit pula yang menjadi korban penelantaran
rumah tangga, yaitu orang tua yang sudah renta berumur 60 tahun
keatas.

® Ahmad Sainul, “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,” Jurnal Al-
Magasid 4, no. 1, no. 1 (2018): 86-98.
Sabungan Sibarani, “Prospek Penegakan Hukum Undang-Undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Uu Pkdrt),” Jurnal HAM 7, no. 1
(2016): 1, https://doi.org/10.30641/ham.2016.7.66.



Dalam pasal 9 ayat 1 juga di jelaskan bahwa “setiap orang
dilarang menelantarkan orang dalam rumah tangganya, padahal
menurut hukum yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau
perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan atau
pemeliharaan kepada orang tersebut.” Namun pada kenyataannya
banyak kasus yang diamana orang tua yang diterlantarkan tanpa
adanya tanggung jawab dari pihak keluarganya.

Agama Islam mengajarkan untuk berbakti atau berbuat baik
kepada orang tua yakni ibu dan bapak sebagai orang yang mulia,
keberadaan orang tua juga tidak boleh di sia-siakan dan di
sepelekan, keutamaan berbakti kepada orang tua itu wajib di
lakukan kepada anak-anak mereka, karena orang tua kita sudah
merawat Kita sejak kecil khsususnya ibu kita yang sudah
mengandung dan melahirkan kita hal ini di jelaskan dalam Al-
Quran surah Al-Ahgaf ayat 15 yang berbunyi:

ped 5 _ 5 }é oy P _ . > p
S dad s, s Al dle s gl i less

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya'dengan susah paya#/ (pula)...” (Qs, Al-
Ahgaf ayat 15)

Ayat potongan di atas dapat di-pahami-bahwa setiap anak
wajib hukumnya untuk berbakti dan"merawat orang tua mereka
yang telah mengandung dengan susah payah. Tetapi pada
kenyataannya banyak dari anak-anak mereka melakukan Tindakan
sebaliknya yaitu melakukan kekerasan bahkan menelantarkan
orang tua kandung mereka.®

Selanjutnya dalam hadits juga dijelaskan untuk selalu berbakti
kepada kedua orang tua dalam Riwayat hadits berikut ini:
2 15 ) eap Tl s Lola 6531 O GBAN L, 2

J& &l J) &t Jash & dag e & Jo o B 36 4

-

8 Achmad Cholis Mustofa, “Pendidikan AKhlaq Dalam Prespektif Al-Qur;an,”
no. April (2014).



Abu "Amru Asy Syaibani berkata; telah mengabarkan kepada kami
pemilik rumah ini, sambil menunjuk kerumah Abdullah dia
berkata; saya bertanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam;
"Amalan apakah yang paling dicintai Allah? Beliau bersabda:
"Shalat tepat pada waktunya." Dia bertanya lagi; "Kemudian
apa?" beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang tua." Dia
bertanya; "Kemudian apa lagi?" beliau menjawab: "Berjuang di
jalan Allah." (HR. Bukhari) [No. 5970 Fathul Bari] Shahih®

Penjelasan di atas dapat di fahami bahwa negara telah
membuat peraturan perundang-undangan untuk melindungi bahkan
mengupayakan mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga, terutama orang tua yang sangat rentan menjadi sasaran
kekerasan dalam rumah tangga baik itu secara fisik meupun
mental, agama Islam pun melarang melakukan demikian karena
agama Islam sangat memuliakan seorang orang tua, tetapi
fenomena yang terjadi saat ini banyak sekali anak-anak yang
melakukan Tindakan kekerasan bahkan menelantarkan orang tua
mereka,

Di UPTD pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan, banyak di jumpai
lansia yang Sebelum tinggal di panti jompo tersebut mereka
ditemukan terlantar oleh Masyarakat dan tidak mengetahui
keluarga mereka. Karena itu sebagai penulis tertarik untuk
melakukan penulisan dalam karya ilmiah yang berebentuk skripsi
dengan judul; Analisis pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Larangan kekerasan Dalam Rumah Tangga
Dalam Perspektif Maslahah Al Mursalah” penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pasal 9 ayat (1) undang-undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Kekerasan dalam rumah tangga menurut
Perspektif Maslahah Al-Mursalah

° Hofifah Astuti, “Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan Hadis,”
Jurnal Riset Agama 1, no. 1 (2021): 45-58, https://doi.org/10.15575/jra.v1il.14255.
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C. Fokus dan sub fokus penelitian

Dilihat berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis

menetapkan focus penelitian yaitu Analisis undang-undang nomor
23 tahun 2004 tentang larangan kekerasan dalam rumah tangga
dalam hal ini orang tua. Adapun sub focus dalam penelitian ini
yaitu; perspektif Maslahah Al Mursalah terhadap larangan
kekerasan dalam rumah tangga dalam hal ini orang tua di UPTD
pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha, Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, beberapa permasalahan pokok

yang akan diteliti sebagai berikut :

1.

Bagaimana Analisis pasal 9 ayat (1) Undang-Undang nomor 23
tahun 2004 tentang Larangan kekerasan dalam rumah tangga
studi di UPTD pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan?

Bagaimana perspektif Maslahah Al Mursalah terhadap analisis
pasal 9 ayat (1) Undang-undang nomor 23 Tahun 2004 di
UPTD pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari

permasalahan yang di cantumkan dalam rumusan masalah yaitu :

1.

Untuk mengetahui dan memahami analisis pasal 9 ( ayat (1)
Undang-undang nomor 23 tahun 2004 tentang Larangan
kekerasan dalam rumah tangga bagi orang tua di UPTD
pelayanan sosial lanjut usia Tresna Werdha Natar kabupaten
Lampung Selatan.

. Untuk mengetahui dan memhami bagaimana persepektif

Maslahah Al Mursalah terhadap pasal 9 ayat (1) Undang-
undang nomor 23 tahun 2004.



F. Manfaat penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini di harapkan dapat
menjadikan manfaat baik secara teoritis dan manfaat praktis,
Adapun manfaatnya dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini akan meningkatkan kemampuan berpikir
sesuai dengan teori realitas yang ada. Penelitian ini akan
dibahas secara obyektif melalui Langkah-langkah metode
penelitian ilmiah dengan menyertakan sumber-sumber
yang relevan dan terpercaya.™

b. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan karya ilmiah yang menjelaskan tentang
analisis pasal 9 ayat (1) Undang-undang nomor 23 tahun
2004 dalam mencapai kemaslahatan

2. Manfaat praktis

a. Sebagai Upaya untuk meningkatkan wawasan dan
pemahaman  Maslahah Al Mursalah melalui metode
analisis undang-undang

b.. Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran
tentang analisis pasal 9 ayat (1) undang-undang nomor 23
tahun 2004 melalui persepktif Maslahah Al-Mursalah

G. Kajian terdahulu yang relevan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pencarian terhadap
literatur yang relevan dengan objek penelitian. Literatur ini
diperloeh dari penelitian-penelitian sebelumnya yang terdapat
dalam buku, jurnal, dan sumber lainnya. Penulis juga mengutip
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tradisi sebagai bahan
pendukung dalam penelitian ini, diantaranya ialah :

1. Penelitian yang dilakukan Mufti Adhitya Hafizhi Mahasiswa
[IAIN Bengkulu pada tahun 2019 yang berjudul “Sanksi
Hukum Bagi Anak Yang Menelantarkan Orang Tua Lanjut

1 Imam Gunawan dan Hasyim Hasanah, “Kuantitatif Imam Gunawan,” Az-
Taqaddum 8, no. 1 (2019): 29.



Usia Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam di
Indonesia” orang tua lanjut usia dapat memberikan akibat
yang banyak dalam kehidupan, sejalan dengan proses
penuaan baik itu itu fisik maupun non fisik. Akibatnya
dibutuhkan perhatian khsusus untuk orang tua lanjut usia
terutama keluarga anak-anak mereka, salah satu
permasalahan yang mendasar dalam meningkatkan Upaya
kesejahteraan orang tua lanjut usia. Pemerintah memilik
tanggung jawab dalam memberikan pelayanan terhadap
Masyarakat khususnya Masyarakat lanjut usia salah satunya
di berikan tempat khusus bagi orang tua yang di terlantarkan
anak-anak mereka yaitu panti sosial.'*

2. Jurnal yang ditulis oleh Mustika Septi Handini dan Salis
Irvan Fuadi yang berjudul “ jurnal ini membahas tentang
Analisis Undang-undang 23 tahun 2004 tentang PKDRT
dalam perskeptif Sadd Az-Zari’ah”. didalam undang-undang
nomor 23 tahun 2004 menjelaskan bahwa larangan
kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan dalam rumah
tangga adalah bentuk tindak kekerasan yang terjadi-di ruang
lingkup rumah tangga, dimana Sebagian besar korban dari
kekerasan dalam rumah tangga ini ialah Perempuan, tetapi
tidak menutup kemungkinan kekerasan dalam rumah tangga
juga menimpa anggota keluarganya yang-lain seperti suami,
anak, orang tua, saudara bahkan pembantu orang yang
bekerja dalam satu keluarga,'® persamaan antara kedua
penelitian ini yaitua sama-sama meneliti tentang Analisis
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004. Letak perbedaannya
yaitu perspektif atau pandangan penelitiannya.

3. Jurnal yang ditulis oleh Estu Rakhmi Fanani, S.Pi yang
berjudul “ Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Trobosan hukum dan

" Mohammed Kuddus, “Undang-undang no 23 tahun 2004 tentang kekerasan
dalam rumah tangga terobosan hukum dan fakta pelaksanaanya,” 2019.

12 Mustika Septi Handini dan Salis Irvan Fuadi, “Analisis Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan KDRT Perspektif Sadd Az-Zari’ah,”
Syariati :  Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum 4, no. 01 (2018): 73-82,
https://doi.org/10.32699/syariati.v4i01.1165.
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Fakta Pelaksanannya” undang-undang PKDRT dianggap
menjadi salah satu trobosan hukum yang terdapat
pembaharuan hukum pidana yang belum di atur dalam
undang-undang sebelumnya. Persamaan dari jurnal ini ialah
membahas tentang isi undang-undang nomor 23 tahun 2004.
Dan perbedaannya yaitu dari segi hubungan trobosan hukum
dan pelaksanaan undang-undang tersebut.*®

4. Skripsi yang ditulis oleh Fahmi Adi Saputra yang berjudul
“Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap Pemenuhan Hak
dan Kewajiban Suami Istri Tidak Tinggal Serumah (Studi di
Kelurahan Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar
Lampung)” Penulisan skripsi ini melatar belakangi bahwa
beberapa pasangan suami istri yang ada di Kelurahan
Sukarame Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung
tidak tinggal serumah dan menjalani pernikahan jarak jauh.
Salah satu penyebabnya yaitu karena pekerjaan. Suami tidak
dapat menolak pekerjaan yang dibebankan kepadanya
hingga rela ditempatkan di luar kota demi kewajibannya
memenuhi kebutuhan keluarganya. Sehingga-ada beberapa
hak istri yang tidak dapat terpenuhi karena tidak tinggal
serumah salah satunya yaitu kebutuhan istri dalam hal Jima’
(berhubungan. intim suami istri) dan juga mendidik istri dan
anaknya serta menjaga istri.dan anaknya dengan baik secara
langsung. Konflik yang sering timbul diantaranya
perselingkuhan, sulit berkomunikasi, perasaan rindu yang
kurang terluapkan, perasaan cemas yang terkadang
menghampiri  perasaan  pasangan  long  distance
relationship.persamaan dari skripsi ini ialah sama-sama
dalam pembahasannya menggunakan teori Maslahah Al
Mursalah  hanya  saja  perbedaanya  dari  segi
pemabahasannya.**

¥ “Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Kekerasan Dalam

Rumah Tangga,” Aquaculture 271, no. 1-4 (2007): 100-111.

1% Fahmi Adi Saputra, “Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap Pemenuhan
Hak dan Kewajiban Suami Istri Tidak Tinggal Serumah (Studi di Kelurahan Sukarame
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung),” Repository UIN Raden Intan , 2022,
1-123.
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5. Jurnal yang di tulis oleh Erik Rahman Gumiri, Anis Sofiana,
Pajar Ari Sinta, Nurhafilah Musa yang berjudul “Tradisi
Segheh Dalam Perkawinan Adat Lampung Perspektif ‘Urf
dan Maslahah Mursalah” dalam jurnal ini Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hukum tradisi segheh menurut
‘Urf dan Maslahah Mursalah. Tradisi segheh sendiri adalah
praktik pemberian materi berupa uang, hewan (kerbau atu
sapi), emas ataupun benda-benda berharga yang diberikan
dari pihak laki-laki pada pihak perempuan. Segheh diberikan
laki-laki pada awal mengambil gadis Lampung Pepadun
marga Anak Tuha. Segheh diberikan atas kesepakatan antara
laki-laki dan perempuan dimana kedudukan segheh menurut
adat disamakan dengan mahar menurut hukum Islam.
Persamaan dari pembahasan jurnal diatas ialah sama-sama
menggunakan toeri  Maslahah Al  Mursalah  dan
perbedaannya yaitu dalam pembahasan jurnal tersebut
membahasa Tradisi Segheh Dalam Perkawinan Adat
Lampung.15
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena

melakukan Analisa data mengenai undang-undang nomor 23
tahun 2004 dalam perspektif Maslahah Al Mursalah dalam hal
ini penulis memfokuskan penelitian ini orang tua lanjut usia
yang berada di UPTD pelayanan lanjut sosial lanjut usia Tresna
Werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Oleh
karena itu, penelitian ini menaik untuk dibahas dan dikaji secara
mendalam.

% Erik Rahman Gumiri et al., “Tradisi Segheh Dalam Perkawinan Adat
Lampung Perspektif ‘Urf dan Maslahah Mursalah,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of
Civil and Islamic Family Law 3, no. 2 (2022): 73-92
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H. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini menggunakan
metode sebagai berikut :

1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu field
research (penelitian lapangan)16 merupakan penelitian
yang dilakukan dengan pengumpulan data dan informasi
yang diperoleh langaung dan tertuju langsung ditempat
penelitian. Informasi yang diperoleh langsung dari
responden yang berada di UPTD Pelayanan sosial Lanjut
Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan.

b. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dengan pengumpulan
data-data yang disusun, dijelaskam,  dianalisis dan
kemudian disimpulkan’. ‘dalam pembahasan skripsi
untuk mengetahui analisis pasal 9 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 ‘Tahun 2004 Tentang Larangan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Persepktif
Maslahah Al-Mursalah.

2. Sumber Data

Sumber data adalah tempat dari mana data itu diperoleh.
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain:

a. Data Primer

Adapun dalam penelitian ini sumber data primer
diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui

6 Suryana, “Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” Universitas Pendidikan Indonesia (2012): 1-
243.

17 Zuchari Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. oleh Patta Rapanna,
1 ed. (Makassar: Syakir Media Press, 2021).
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wawancara,”® yang kemudian di oleh oleh peneliti berupa
informasi-informasi hasil dari wawancara dengan orang tua
lanjut usia yang di terlantarkan oleh keluarganya di UPTD
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang mendukung
data primer yang diperoleh melalui media perantara atau
secara tidak langsung berupa dokumen-dokumen, buku-
buku, jurnal, artikel dan berbagai macam hasil penelitian.™

3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi

Observasi dalam kamus ilmiah popular yaitu
pengamatan, pengawasan, peninjauan, penyelidikan atau
riset. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.”® Observasi
pada penelitian ini dilaksanakan dengan .cara turun
langsung ke lokasi dii UPTD Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar: kabupaten
Lampung Selatan.

b. Wawancara

Teknik wawancara atau interview adalah proses
tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.” Penulis akan melakukan wawancara
mengenai kasus penelantaran orang tua yang dialami oleh

18 Christine Sant’Anna de Almeida et al., “Data dan Sumber Data Kualitatif,”
Revista Brasileira de Linguistica Aplicada 5, no. 1 (2016): 1689-1699.

¥ Nazimuddin, METODOLOGI PENELITIAN, ed. oleh khairul azan, 1 ed.
(Riau: DOTPLUS, 2021).

2 UIN Maliki Malang, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,”
Metodologi Penelitian 5, no. 1 (2016): 1689—1699.

21 Suryana, “Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis
Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,” Universitas Pendidikan Indonesia (2012): 28..
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beberapa responden di pelayanan sosial lanjut usia Tresna
werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan
informasi dengan mempelajari dokumen-dokumen untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah
yang sedang dipelajari. Studi dokumentasi merupakan
salah satu cara di mana peneliti kualitatif dapat
memvisualisasikan perspektif subjek melalui materi
tertulis atau dokumen lain yang dihasilkan langsung oleh
orang-orang yang terlibat. Dokumentasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pengambilan gambar/foto
ketika observasi, dan wawancara.”? Pelaksanaan metode
ini dengan mengadakan pencatatan baik berupa arsip atau
dokumentasi maupun keterangan yang berhubungan
dengan gambaran umum  lokasi penelitian di UPTD
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data sudah terkumpul, langka selanjutnya adalah
mengolah data tersebut menggunakan Langkah-langkah berikut:

a. Pemeriksaan data (Editing)
Pemeriksaan data adalah pengecekan terhadap data atau
bahan-bahan yang telah diperoleh untuk mengetahui
cataran itu cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk
kebutuhan selanjutnya.

b. Sistematisasi data (systematizing)
Sistematis data adalah pengelompokan data dengan

menggunakan sistematika Bahasa berdasarkan dengan
ururan permasalahan.”®

22 Qugiarto, “Metode Penelitian” 4, no. 1 (2016): 1-23.
2 Asnidar Astari, “Pemaparan metode kualitatif,” UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang 1 (2017): 1-14.
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5. Teknik Analisis data

Cara untuk menganalisis data adalah dengan menelaah
semua data yang tersedia dari berbagai sumber. Metode analisis
data yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif
analitik®®. Penulis menganalisis data yang diteliti dengan
memaparkan data-data tersebut dan kemudian menyimpulkan
hasilnya. Penulis menggunakan metode berfikir induktif, yaitua
menganalisis berdasarkan pengetahuan yang khusus untuk
mendapatkan kesimpulan yang umum.

I. Sistem Pembahasan

Untuk analisis pasal 9 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Larangan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Persepektif Maslahah Al Mursalah di UPTD
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti menggambarkan
sistematikan pembahasan antar bab agar penelitian ini sesuai
dengan kaidah penyususnan karya ilmiah serta pembaca dapat
memahami kerangka' logika~ penyusunan - yang peneliti
gunakan.

Bab~T membahas tentang pendahuluan. pada bab
pendahuluan .ini, meliputi beberapa aspek yang berkaitan
dengan persoalan peneliti.Yang "diuraikan dengan beberapa
sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, fokus penelitian dan
subfokus penelitian, kajian penelitian yang relevan, dan
sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang Landasan Teori. Pada bab
ini terdapat sub bab, pada sub bab pertama yaitu pengertian
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Hukum Larangan
kekerasan dalam rumah tangga, faktor terjadinya tindak
kekerasan dalam rumah tangga, pengertian Maslahah Al

2 Aziz Abdul, “Teknik Analisis Data Analisis Data,” Teknik Analisis Data
Analisis Data, 2020, 1-15.
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Mursalah prinsip-prinsip Maslahah Al Mursalah, bentuk
bentuk Maslahah Al Mursalah.

Bab III membahas tentang deskripsi data lapangan
pada sub bab ini ber isikan tentang gambarana umum dari
objek penelitian yaitu pada UPTD Pelayanan sosial Lanjut
Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan yang terdiri dari Gambaran Umum UPTD Pelayanan
Sosial lanjut Usia Tresna Werdha Natar Lampung Selatan,
Sejarah Singkat UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna
Werdha Lampung, Tugas Pokok Dan Fungsi UPTD Pelayanan
Lanjut Usia Tresna Werdha Lampung, Visi dan Misi UPTD
Pelayanan Lanjut Usia Tresna Werdha Lampung, Tujuan
UPTD Pelayanan Lanjut Usia Tresna Werdha Lampung,
Sarana dan Kebijakan UPTD Pelayanan Lanjut Usia Tresna
Werdha Lampung, Hak, dan Kewajiban, Kebutuhan dan
Permasalahan Lanjut Usia. Serta Faktor Penyebab Para Lansia
Tinggal di UPTD Pelayanan Lanjut Usia Tresna Werdha
Lampung.

Bab IV membahas tentang analisis data. Pada bab ini
menjelaskan Analisis Pasal 9 Ayat (1) Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 Tentang Larangan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Perspektif — Maslahah Al Mursalah  di UPTD
Pelayanan™ Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.

Bab V penutup. pada bab ini berisikan kesimpulan dari
pembahasan terhadap analisis data. Pada bab ini menjelaskan
Analisis Pasal 9 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
Tentang Larangan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif
Maslahah Al Mursalah dari hasil yang peneliti telah lakukan pada
bab-bab sebelumnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2004 Tentang Larangan Kekerasan dalam Rumah Tangga
yang terjadi di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna
Werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan
dikarenakan permasalahan ekonomi yang buruk didalam
keluarga serta hubungan keluarga yang tidak harmonis
menyebabkan sering terjadinya pertengkaran di dalam
keluarga.

2. Pandangan Maslahah Al Mursalah terhadap pasal 9 ayat 1
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 yaitu belum sesuai
terhadap konsep Maslahah Al Mursalah yang belum bisa
memberikan kemaslahatan serta bertentangan dengan prinsip
Maslahat yang .mu‘‘tabarah yaitu keyakinan agama,
keselamatan jiwa, keselamatan akal, keselamatan keluarga
dan_keturunan, keselamatan harta benda. untuk memenuhi
kebutuhan pokok berupa makanan, tempat tinggal untuk
bertahan~hidup,  Islam sangat jelas melarang berbuat
semena-mena terhadap keluarga kita, banyak sekalia
larangan maupun peringatan baik dalam Al-Quran maupun
Hadits yang menjelaskan tentang keutamaan terhadap
keluarga.

B. Rekomendasi

Sesudah penulis menyelesaikan penelitian dalam penyusunan
ini, penulis kemudian ingin menyampaikan beberapa hal, yaitu:

1. Penulis berharap kepada seluruh elemen Masyarakat maupun
dinas sosial di UPTD Pelayanan Sosial Lanjut Usia Tresna
Werhda kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan agar
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bisa memberikan perlindungan maupun bantuan terhadap
orang tua atau lansia yang terlantar, karena dalam hal para
lansia juga masih memiliki hak-hak mereka yang harus
dipenuhi sebagai warga negara.

Penulis juga berharap kepada keluarga yang masih mempunyi
orang tua, untuk lebih bersyukur terhadap nikmat Allah SWT
karena masih diberi kesempatan untuk berbakti kepada orang
tuanya sebagai ladang amal pahal yang sangat banyak, sangat
tidak etis apabila orang tua yang selama ini merawat kita dari
bayi hingga dewasa dan mampu untuk bekerja, tetapi balasan
dari seorang anak malah tidak merawat orang tuanya yang
sudah berusah payah membesarkan mereka.
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